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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of the Teams Games Tournament (TGT) 
cooperative learning model on students’ interest and learning outcomes in 
mathematics. This research employed an experimental method using a pretest-
posttest control group design. The sample consisted of 50 fifth-grade students 
divided into experimental and control classes. Data were collected using a learning 
interest questionnaire and achievement tests. Data analysis used an independent 
sample t-test. The results showed a significant effect of TGT on learning interest 
(Sig. 0.003 < 0.05) and learning outcomes (Sig. 0.044 < 0.05). Therefore, TGT is 
effective in improving students’ interest and learning outcomes.. 

Keywords: Teams Games Tournament, learning interest, learning outcomes 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap minat dan hasil belajar 
matematika siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan metode eksperimen 
dengan desain pretest-posttest control group. Sampel penelitian terdiri dari 50 siswa 
kelas V yang dibagi menjadi kelas eksperimen dan kontrol. Instrumen yang 
digunakan berupa angket minat belajar dan tes hasil belajar. Analisis data 
menggunakan uji independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan model TGT terhadap minat belajar (Sig. 0,003 < 0,05) 
dan hasil belajar (Sig. 0,044 < 0,05). Dengan demikian, model TGT efektif 
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Teams Games Tournament, minat belajar, hasil belajar, matematika 
 
 
A. Pendahuluan  

Menurut Fakhrurrazi (2018) Proses   

pembelajaran   merupakan   suatu   

proses   yang mengandung  

serangkaian  pelaksanaan  oleh  guru  

dan  siswa  atas dasar  hubungan  

timbal-balik  yang  berlangsung  dalam  

situasi edukatif  untuk  mencapai  

tujuan  tertentu.  Interaksi atau  

hubungan timbal balik antara guru dan 

siswa ini merupakan syarat utama 

bagi berlangsungnya proses 

pembelajaran.  
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 Menurut Asyafah (2019) Model  

pembelajaran  adalah  suatu  rencana  

atau  pola  yang  dapat  digunakan  

untuk  membentuk kurikulum   

(rencana    pembelajaran    jangka    

panjang),    merancang    bahan-bahan    

pembelajaran,    dan membimbing  

pembelajaran  di  kelas  atau  yang  

lain. 

Pendidikan merupakan salah satu 

faktor fundamental dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Melalui pendidikan, individu 

tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, serta 

kemampuan memecahkan masalah 

yang diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, kualitas 

proses pembelajaran menjadi aspek 

penting yang harus diperhatikan 

dalam sistem pendidikan. 

Matematika sebagai salah satu 

mata pelajaran inti memiliki peran 

strategis dalam membentuk pola pikir 

logis, sistematis, dan analitis siswa. 

Pembelajaran matematika tidak hanya 

bertujuan untuk menguasai konsep, 

tetapi juga melatih kemampuan 

bernalar serta menyelesaikan 

permasalahan secara terstruktur. 

Namun demikian, pada praktiknya, 

matematika sering dianggap sebagai 

mata pelajaran yang sulit dan kurang 

menarik oleh siswa. Permasalahan 

tersebut juga ditemukan di SDN 1 

Kapringan, khususnya pada siswa 

kelas V. Berdasarkan hasil observasi 

awal, diketahui bahwa sebagian besar 

siswa memiliki minat belajar yang 

rendah terhadap matematika. Hal ini 

ditunjukkan dari kurangnya partisipasi 

aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, rendahnya 

antusiasme, serta minimnya interaksi 

antara siswa dan guru. Selain itu, hasil 

belajar siswa juga masih tergolong 

rendah, di mana sebagian besar siswa 

belum mencapai standar ketuntasan 

yang ditetapkan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya permasalahan 

dalam proses pembelajaran yang 

perlu segera diatasi agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

Salah satu faktor yang 

menyebabkan rendahnya minat dan 

hasil belajar siswa adalah 

penggunaan metode pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional. 

Pembelajaran yang berpusat pada 

guru menyebabkan siswa cenderung 

pasif dan kurang terlibat dalam proses 

belajar. Akibatnya, siswa mudah 

merasa bosan dan kurang termotivasi 
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untuk memahami materi yang 

diajarkan. 

Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan 

inovasi dalam model pembelajaran 

yang mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa secara aktif. Salah 

satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT). Model ini 

mengintegrasikan kerja sama 

kelompok dengan unsur permainan 

dan kompetisi yang dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

Model TGT memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar secara 

kolaboratif dalam kelompok kecil yang 

heterogen. Selain itu, adanya 

turnamen akademik mendorong siswa 

untuk berkompetisi secara sehat, 

sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa tanggung 

jawab terhadap kelompok. 

Penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa model TGT 

efektif dalam meningkatkan minat dan 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menguji 

secara empiris pengaruh model TGT 

terhadap minat dan hasil belajar 

matematika siswa sekolah dasar. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Metode ini dipilih karena 

bertujuan untuk mengetahui 

hubungan sebab-akibat antara 

variabel bebas dan variabel terikat 

secara objektif dan terukur. 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah pretest-posttest 

control group design. Dalam desain 

ini, terdapat dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan menggunakan model TGT 

dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas V SDN 1 

Kapringan. Sampel penelitian diambil 

menggunakan teknik random 

sampling, sehingga diperoleh dua 

kelas dengan jumlah masing-masing 

25 siswa sebagai kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan terdiri dari angket minat 

belajar dan tes hasil belajar. Angket 

digunakan untuk mengukur tingkat 

minat siswa terhadap pembelajaran 

matematika, sedangkan tes 

digunakan untuk mengukur 
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pencapaian hasil belajar siswa setelah 

proses pembelajaran. 

Teknik analisis data dilakukan 

melalui beberapa tahap, yaitu uji 

normalitas untuk mengetahui 

distribusi data, uji homogenitas untuk 

mengetahui kesamaan varians, serta 

uji hipotesis menggunakan 

independent sample t-test untuk 

mengetahui perbedaan antara kedua 

kelompok. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian diawali dengan 

uji normalitas untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal. Berdasarkan 

hasil uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai 

signifikansi pada kelompok 

eksperimen sebesar 0,508 dan pada 

kelompok kontrol sebesar 0,973. 

Karena kedua nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas untuk mengetahui 

apakah varians data kedua kelompok 

sama. Hasil uji Levene menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,265 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data memiliki varians yang homogen. 

Setelah memenuhi syarat uji 

normalitas dan homogenitas, 

dilakukan uji hipotesis menggunakan 

independent sample t-test. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi untuk minat belajar 

sebesar 0,003 < 0,05, yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kontrol. 

Pada variabel hasil belajar, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,044 < 0,05, yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan 

model TGT terhadap hasil belajar 

siswa. Dengan demikian, kedua 

hipotesis penelitian diterima. 

Tabel 1 Pretes, Postes Kelompok 
Eksperimen  

 
Kelas Eksperimen 

N Pretest  Postest 
25 57,60  80,27 

 
 

Tabel 2 Pretes, Postes 
Kelompok Kontrol 

 
Kelas Kontrol 

N Pretest Postest Postest 
25 64,70  64,73 

    
 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Teams games 

tournament pada minat dan hasil 

belajar siswa. Data diperoleh melalui 
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tes hasil belajar dan angket sikap 

percaya diri. 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data angket sikap percaya diri siswa, 

diperoleh nilai rata-rata sebagai 

berikut: Kelompok eksperimen 

sebelum perlakuan 65, Kelompok 

eksperimen sesudah perlakua  85, 

Kelompok kontrol sebelum perlakuan 

66, Kelompok kontrol sesudah 

perlakuan 72. 

Hasil uji Independent Sample t-

test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,003 < 0,05, yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Model Teams 

Games Tournament  berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan sikap 

percaya diri siswa. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan antara lain: 

1. Adanya pengaruh model 

kooperatif tipe teams games 

tournament terhadap minat 

belajar siswa pada kelas 

eksperimen. Hasil analisis data 

uji independent sample t-test 

diperoleh nilai 𝑡 hitung = 20.028  

dan nilai sig. (2-tailed) bernilai 

0,000. Nilai distribusi 𝑡 tabel 

dilihat berdasarkan df = 48 

dengan taraf signifikan ⍺ = 0,05 

adalah 2,012, karena nilai 𝑡 

hitung ˃ 𝑡 tabel (20.028 ˃ 2,012) 

dan sig. (2-tailed) 0,000 ˂ 0,05 

maka 𝐻o ditolak dan 𝐻a diterima. 

Artinya terdapat pengaruh minat 

belajar yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol melalui 

penggunaan model 

pembelajaran kooperatif  tipe 

teams games tournament pada 

mata pelajaran Matematika kelas 

V UPTD SDN 1 Kapringan. 

2. Adanya pengaruh model 

kooperatif tipe teams games 

tournament terhadap hasil 

belajar siswa pada kelas 

eksperimen. Hasil analisis data 

uji independent sample t-test 

diperoleh nilai 𝑡 hitung = 5.977 

dan nilai sig. (2-tailed) bernilai 

0,000. Nilai distribusi 𝑡 tabel 

dilihat berdasarkan df = 48 

dengan taraf signifikan ⍺ = 0,05 

adalah 2,012, karena nilai 𝑡 

hitung ˃ 𝑡 tabel (5.977 ˃ 2,012) 

dan sig. (2-tailed) 0,000 ˂0,05 

maka 𝐻o ditolak dan 𝐻a diterima. 

Artinya terdapat pengaruh hasil 

belajar yang signifikan antara 
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kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol melalui 

penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

teams games tournament pada 

mata pelajaran Matematika kelas 

V UPTD SDN 1 Kapringan. 
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